BAB 7
LANDASAN PERANCANGAN

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan

Gambar 7, 1 Contoh tata ruang bangunan berbentuk linier

Sumber : KemenPUPR
Tata ruang bangunan di rancang dengan mengadopsi pola perkampungan berbentuk

linear yaitu memanjang, hal ini juga didasari atas rancangan pedoman persyaratan rumah susun
berbentuk modular dengan type masa Double Louded dan Single Louded yang dilengkapi
dengan sistem transportasi horizontal berupa koridor dan sistem transportasi berupa tangga/

ramp yang dapat digunakan oleh penghuni.
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Gambar 7. 2 Unit hunian tipe 54 pada kampung vertikal

Sumber : Analisa Pribadi
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Sedangkan dari tata ruang satuan unit hunian pada type 54 dirancang dengan membagi
menjadi 3 zona yaitu area service, private serta adaptif yang bertujuan agar ruangan lebih

fleksibel dan adaptif menyesuaikan kebutuhan dari penggunanya yaitu kaum marjinal.
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Gambar 7. 3:Unit hunian tipe 81

Sumber : Analisa Pribadi

Dan type unit hunian yang kedua yaitu type 81 yang memiliki ukuran lebih besar
dengan yang memang dirancang untuk pengguna dengan jumlah keluarga yang lebih

banyak sehingga harapannya kebutuhan ruang mampu terpenuhi.

96



7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan

Gambar 7. 4 Bentuk Kampung Tradisional dan«rencana bentuk Kampung Vertikal

Sumber :-htpps://pinterest.com

Bentuk bangunan dirancang dengan mengadopsi bentuk rumah yang ada pada
perkampungan umumnya di desa. Konsep bentuk bangunan ini didesain secara frontal ibarat
susunan rumah pada perkampungan yang ditata secara vertikal . Disisi lain, bentuk bangunan
juga mengikuti regulasi yang ada dengan batas ketinggian lantai sebanyak 3 lantai. Merespon
regulasi ini konsep hentuk bangunan dapat dirancang dengan mengadopsi nilai rumah
panggung yang pada bagian bawahnya dapat diperuntukkan untuk kegiatan fasilitas umum,
karakter rumah panggung ini juga dapat menjadi respon guna mengantisipasi adanya kendala
pada tapak erupa air rob yang sewaktu-waktu bisa datang. Dari adopsi bentuk perkampungan
ini harapannya mampu menjadi sebuah identitas arsitektural bagi perancangan kampung
vertikal.

Bentuk dasar bangunan tetap mengikuti modul struktur namun didesain dengan
permainan pola masa unit hunian yang dibuat tidak beraturan sehingga terkesan tidak simetris.
Hal ini juga mengadopsi dari karakteristik penghuni kampung vertikal yang beragam,
perbedaan karakter inilah yang direspon ke dalam bentuk bangunan agar bangunan mampu
mencitrakan penghuninya yang berbeda-beda namun menjadi utuh dalam satu kesatuan

bangunan.
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7.3 Landasan Perancangan Struktur Bangunan
a. Struktur bawah

Gambar 7. 5 Struktur Pondasi rakit

Sumber.:http://civilengineeringclassh.blogspot.com

Pada perancangan Struktur bangunan bagian bhawah berupa pondasi, dipilih
menggunakan pondasi rakit hal ini guna merespon masalah mengenai daya dukung
tanah yang memiliki karakteristik tanah cenderung lunak serta penurunan tanah tiap
taunnya. Pondasi rakit cocok digunakan pada kondisi tanah dasar mempunyai daya
dukung yang rendah serta beban kolom dan balok yang begitu besar, maka lebih dari
50% dari luas bangunan dibutuhkan untuk pondasi telapak sebar konvensional yang
dapat mendukung daya pondasi, selain itu jenis pondasi ini lebih disarankan karena
lebih ekonomis mampu menurunkan biaya penggalian serta penulangan beton.

Jenis pondasi ini juga mampu ditopang oleh tiang pancang atau cerucuk jika
diperlukan saat keadaan air-tanah yang tinggi guna memberikan kontrol gaya apung ,
dimana tanah dasar yang mudah terpengaruh oleh penurunan tanah yang cukup
signifikan.

Dalam perencanaannya harus diperhatikan terkait sebagian dari tegangan sentuh
pondasi tapak yang akan menembus tanah ke kedalaman yang lebih dalam atau

mempunyai kekuatan yang lebih besar pada kondisi yang lebih dangkal.
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b. Struktur tengah

Kolom dan Balok

Gambar 7. 6 Perakitan struktur rangka RISHA

Sumber : http://eproduklitbang.pu.go.id
Perencanaan struktur tengah menggunakan rangka RISHA hal ini guna merespon

daya dukung tanah yang rendah karena sistem kontruksi yang diciptakan oleh Balai
Penelitian dan Pengembangan Kementrian PUPR memiliki keunggulan yaitu lebih
ringan dan selain itu waktu pembangunannya cepat dikarenakan sistem ini berupa
pabrikasi serta moveahle. Dari biaya pembangunan kontruksi ini lebih murah.

Konsep RISHA dibuat dengan menerapkan sistem knock down yang dapat
dibongkar dan dirakit kembali-dengan menggabungkan panel-panel beton
menggunakan baut. Sehingga mampu mengefisienkan waktu perakitan yang jauh lebih
cepat dan menurunkan biaya pengerjaan tukang maka dari itu kontruksi ini lebih murah
daripada pengerjaan kontruksi lainnya. Komponen RISHA dibuat secara pabrikasi dan

dalam penyusunannya menggunakan standarat ukuran modular.
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Gambar 7. 7 Sistem Knock Down pada kontruksi RISHA
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Sumber : http://eproduklitbang.pu.go.id
Tujuan dari pengembangan RISHA ini merujuk pada Kepmen Kimpraswil

N0.403/KPTS/M/2002 mengenai Pedoman Teknis Rumah Sederhana Sehat (RSH).
Maka dari itu RISHA menjadi solusi dalam kontruksi pembangunan hunian bagi
masyarakat berpenghasilan rendah karena beberapa faktor salah satunya sistem
pabrikasi yang mampu meminimalisir faktor kesalahan saat pembangunan dan efisiensi
waktu kontruksi. Berdasarkan proses pengembangan dan penelitian yang dilakukan
sejak tahun 2004, kontruksi RISHA sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia
(SNI) dengan target sasaran masyarakat ekonomi menengah kebawah karena memang
kontruksi ini dirancang agar biaya dari produksi maupun pemasangan tidak membebani

konsumen.

Gambar7. 8 Komponen modul RISHA

Sumber : http://eproduklitbang.pu.go.id

Terdapat beberapa komponen dalam membangun satu modul RISHA berukuran 3m x

3m, dengan kebutuhan sebagai berikut

e 24 Panel P1 dengan ukuran lebar 30cm, tinggi 120cm dan tebal 2,5cm serta
dikelilingi dengan frame ukuran 6x10cm.

e 8 Panel P2 dengan ukuran lebar 20cm, tinggi 120cm, tebal 2,5cm serta dikelilingi
frame dengan ukuran 6x10cm.

e 8 Panel P3 (simpul) dengan ukuran lebar 30cm, tinggi 30 cm, tebal 2,5cm serta
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dikelilingi fram ukuran 6x10cm.

Gambar 7. 9 Sambungan komponen modul RISHA

Sumber : http://eproduklitbang.pu.go.id

Plat Lantai

Plat lantai menggunakan panel lantai ringan yang dibuat dengan sistem tulangan
wiremesh serta dilindungi oleh bahan anti karat yang dapat diletakkan pada struktur
balok beton maupun baja. Karena sifat bahan dari AAC (autoclave aerated concrete )
ini ringan maka otomatis akan memperkecil dimensi pondasi , kolom dan balok.
Dengan demikian volume beton dan juga pembesian akan berkurang yang akan
mengakibatkan penurunan biaya struktur.selain itu, Material AAC mempunyai sifat
sulit menghantarkan panas membuat ruangan Anda menjadi lebih sejuk.

c. Struktur atas

g |\

Gambar 7. 10 Struktur atap rangka baja

Sumber : htpps://pinterest.com
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Pada struktur rangka atap dipilih menggunakan kontruksi rangka baja ringan yang
memiliki beberapa kelebihan di sistem struktur . Beban rangka baja ini lebih ringan
ketimbang kontruksi dak beton serta baja konvensional. Karena kontruksi ini ringan
maka dalam pemasangannya lebih mudah dan mampu menghemat biaya tukang karena
efisiensi waktu. Dari segi lebar bentang juga kontruksi baja sangat baik karena mampu
merespon kebutuhan daya bentang yang lebar sehingga bisa lebih fleksibel mengikuti
kebutuhan bentuk bangunan dan kebutuhan ruang dibawahnya. Tegangan tarik atap

baja ringan pun tinggi dengan kisaran 550 Mpa.
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7.4 Landasan Perancangan Bahan Bangunan
a. Material Exterior

e Kisi-kisi kayu

Top track

Batten

Threaded rod Spacer sleeve

Gambar 7. 11 Penggunaan kisi-kisi kayu

Sumber : htpps://pinterest.com

Unsur kisi-kisi kayu akan mendominasi pada fasad bangunan, hal ini sebagai
respon hangunan yang berada pada daerah tropis sehingga dipilih material yang
memiliki karakteristik alami agar sesuai dengan kondisi lingkungan. Peran Kisi-kisi
kayu disini selain sebagai elemen estetika juga berfungsi sebagai penghalang sinar
matahari yang masuk secara langsung sehingga tercipta pembayangan. Untuk
menghemat biaya kontruksi, bitah-bilah kayuyang dipakai bisa menggunakan bilah
kayu yang ada pada rumah-semi non-permanen yang sebelumnya ditinggali oleh
kaum marjinal dan disusun membentuk kisi-kisi. Kisi-Kisi ini juga untuk membantu
sirkulasi udara secara alami.

e Dinding Bambu
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Gambar 7. 12 Motif anyaman bamboo pada dinding yang biasa disebut “Gedhek”

Sumber : htpps://pinterest.com
103



Selain kayu, material bambu juga dipilih menjadi material untuk fasad.
“Gedhek” atau anyaman bambu diterapkan pada sisi fasad bangunan sebagai
secondary skin, hal ini memiliki maksud mengangkat ciri khas atau karakteristik
rumah yang ada di kampung yang menggunakan dinding berbahan anyaman bambu
ini. Sehingga nilai dan filosofi “kampung” semakin kuat dari segi arsitektural
bangunan. Secara bentuk dinding bamboo memliki bentuk yang variatif. Selain itu,
material ini ringan sehingga tidak terlalu memberatkan beban bangunan yang berada
pada daya dukung tanah yang rendah dan pemasangannya mudah sehingga mampu
mengurangi biaya pemasangan karena efisiensi waktu.

Kawat Harmonika
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Gambar 7. 13 Material kawat harmonika

Sumber : http://tokokawatharmonikaklaten.blogspot.com

Kawat harmonika merupakan kawat dengan material galvanis sehingga lebih
tahan dengan karat. Kawat ini memang sudah biasa digunakan sebagai material
pagar pembatas pada ruang luar atau bangunan. Bentuk dari kawat ini memiliki khas
seperti bentuk anyaman sehingga selaras dengan penggunaan dinding bambu yang
berbentuk anyaman pula. Dari segi kontruksi kawat ini memiliki sangat ringan jika
digunakan sebagai pagar pembatas ketimbang menggunakan dinding setengah bata

dan dari segi harga kawat ini memiliki harga yang lebih terjangkau dan terbukti
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aman digunakan.

e Atap Galvalum

Gambar7. 14 Penggunaan-atap:Galvalum

Sumber : https://didesainrumah?.blogspot.com

Material atap ini terdiri dari seng, aluminium, serta silicon yang mampu
melindungi dari proses oksidasi sehingga rentan terhadap karat. Maka dari itu
material ini cocok khususnya pada daerah tapak yang berada di pesisir yang mampu
memiliki ketahanan korosi lebih. Dengan jangka waktu penggunaan yang panjang
serta tidak membutuhkan perawatan secara berkala. Penggunaan atap ini juga aman
karena tidak akan menimbulkan nyala api ketika terjadi kebakaran serta mampu
mengefisienkan energi karena kemampuannya untuk memantulkan radiasi matahari

sehingga menurunkan suhu hingga 10-25% dan tentunya ramah lingkungan.
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b. Material Interior

e Dinding Partisi

A sketch map of partition instaliment
>

horizontal kim
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vertical keel
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concrete skirting line

fiberglass gypsum board

skirtiong line

Attention:the distance between
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Gambar 7._15.Renggunaan.material-dinding partisi

Sumber : https://www.alibaba.com

Pada material dinding interior type studio dan type sedang, material yang

digunakan menggunakan dinding partisi. Hal ini dikarenakan unit yang disediakann

berupa ruang tanpa sekat, material dinding interior ruang dapat disesuaikan sesuai

dengan kebutuhan penghuni unit. Sehingga ruang menjadi lebih fleksibel dan

mengakomodir kebutuhan penghuni didalamnya. Sistem pemasangannya pun ringan

mudah dan praktis.

e Lantai plester semen

Gambar 7. 16 Penggunaan lantai plester semen

Sumber : http://www.rihants.com

Material lantai menggunakan bahan plester semen untuk menurunkan biaya

kontruksi material penutup lantai. Meskipun demikian, namun penggunaan lantai ini

pengaplikasiannya lebih mudah dan praktis serta dapat meningkatkan efisiensi
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waktu pengerjaan. Secara visual lantai ini pun terlihat lebih simple dan bersih karena
tidak memiliki tekstur atau nat sehingga dalam perawatannya lebih mudah. Hal ini
juga agar dapat menyesuaikan kebutuhan penggunanya jika ingin memasang
material penutup lantai lainnya di kemudian hari.

d. Material Ruang Luar

ThruCrete

Top Concrete
Permeable Design

Loose gravel

Gambar 7. 17'Struktur lapisan ThruCrete

Sumber : http://betonserapair.blogspot.com

ThruCrete atau beton berpori merupakan salah satu material inovatif yang
menjadi salah satu solusi dalam mempertahankan air tanah dikarenakan material ini
didesain untuk perkerasan beton yang memiliki sifat permeabilitas tinggi , maka dari
itu produk ini mampu menyerap dan mengalirkan air kedalam tanah guna
pencegahan genangan air. dan banjir. Material thrucrete dirancang dengan
mengedepankan environmental design yang mampu menjaga ruang terbuka hijau
dan memiliki structural advantage.

Material ThruCrete memiliki spesifikasi dengan tebal lapisan permukaan
perkerasan 15cm , base coarse atau lapis bawah 7cm , serta rongga udara sebesar
30%. Material beton berpori ini mampu menampung air hingga sebanyak 66
liter/m2. Dengan berbagai spesifikasi tersebut, material beton berpori ini tidak hanya
mampu mengatasi masalah genangan air saat musim hujan namun juga material ini

dipercaya lebih dingin daripada material betol atau apal pada musim panas.
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Paving Grass Block

Gambar 7. 18 Paving Grass Block

Sumber : https://news.indotrading.com

Paving Grass Block adalah salah satu jenis material sistem perkerasan, dengan
kelebihan material ini lebih tahan lama karena memiliki daya kekuatan lebih yang
disebabkan oleh sistem berongga dan dipadatkan ke tanah. Material ini juga lebih
ramah lingkungan karena sistem rongga pada material ini menjadikan ruang untuk
ditumbuhi rumput yang semakin memberikan kesan hijau pada lingkungan, selain
itu juga mampu meningkatkan daya resapan air pada tanah sehingga mampu
mencegah genangan air ketika hujan. Dari segi harga juga paving ini lebih murah
ketimbang paving biasa. Dengan spesifikasi:

e Paving Grass Block lubang 2, memiliki ukuran 20 x 20 cm.
e Paving Grass Block lubang 5, memiliki-ukuran 40 x 40 cm.
e Paving Grass Block lubang-8;-memiliki ukuran 45 x 30 cm.
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7.5 Landasan Perancangan Wajah Bangunan

Gambar 7. 19 Contoh bentuk wajah bangunan menggunakan secondary skin

Sumber-:-htpps://pinterest.com

Salah satu karakteristik kaum-marjinal ketika tinggal pada suatu hunian khususnya
rumah susun adalah kebiasaan menjemur pakaian pada selasar rumahnya. Hal ini menjadi salah
satu kebiasaan yang dapat merusak visual bangunan karena menjadi tidak tertata. Merespon
hal tersebut dalam perancangan kali ini pada wajah bangunan dibuatkan sebuah kisi-Kisi atau
secondary skin yang mampu merespon kebiasaan pengguna tersebut dengan dimanfaatkan
sebagai area menjemur sehingga lebih tertata dan menjadi daya tarik dan keunikan sendiri pada
bangunan. Secondary skin ini dibuat secara acak dengan pola seperti motif anyaman bambu

mengikuti material bahan yang digunakan, sehingga menciptakan keselarasan bangunan.
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7.6 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak
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Gambar7. 20.Pola ruang permukiman berbentuk radial

Sumber : https://www.arsitur.com

Perancangan tata ruang tapak berbentuk radial, dimana sebuah ruang dipusat menjadi

acuan bagi organisasi ruang-ruang berbentuk linier yang berkembang.

KETERANGAN :

PLAZA
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Gambar 7. 21 Rencana tata ruang tapak pada proyek Kampung Vertikal

Sumber : Analisa Pribadi

Pola radial dibentuk dengan merancang plaza dan fasilitas ruang terbuka publik sebagai
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pusat dari perancangan tata ruang tapak sebagaimana merespon perilaku dan kebutuhan kaum
marijnal sebagai pengguna proyek ini yang memiliki karakteristik berukumpul atau

berkomunal.

7.7 Landasan Perancangan Utilitas Bangunan
a) Sistem air bersih

‘ Jaringan PDAM | Meteran Air ‘ | Ground Water Tank

l Pompa

Roof Tank

Titik-titik

Gambar 7. 22 Sistem saluran air hersih

Sumber :-https://tropicalarchitectblog.wordpress.com

Sistem air bersih bersumber dari jaringan PDAM Kota Semarang. Penggunaan
sumur artesis tidak direncanakan dalam proyek ini karena penggunaan sumur ini dapat
berpengaruh terhadap keadaan air bawah tanah , dan apabila penggunaan air tanah ini
di eksploitasi tanpa ada batasan akan menyebabkan penurunan permukaan tanah yang
semakin besar. Dalam penggunaan sistem air bersih yang bersumber dari PDAM inilah
dialirkan ke ground tank dan dipompa menuju roof tank sebagai stok air sehari-hari.
Dalam penggunaannya untuk aktivitas penghuni, air disalurkan dari roof tank dengan
sistem gravitasi menuju tiap titik sumber pengambilan air seperti keran wastafel keran
bak mandi serta closet dan urinoir yang ada di kamar mandi. Penggunaan roof tank
lebih efektif dalam pendistribusiannya dikarenakan tidak memakan energi yang besar

ketimbang pompa air yang akan disalurkan ke tiap unit rusun dan operasional sehari-
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hari.

batas tapak

Meteran Air

= B3 - - =

Jaringan POAM

Ground Water Tank

Gambar 7. 23 Distribusi system air bersih

Sumber : https://tropicalarchitectblog.wordpress.com

b) Sistem air kotor dan limbah

Diagram Pembuangan Limbah. Cair
Air Hujan
|
| Talang
Limbah Cair L R |
(Wastafel, Floor Pipa Vertikal - Bak Kontrol
Drain) ! F AL 1%
Sumur Resapan
Pembuangan Kota
L
Diagram Pembuangan Limbah Padat
Limbsh Padat - -
{kloset) ; Pipa Mertikal  — Bak Kontrol

Resapan

Gambar 7. 24 Sistem air kotor dan limbah

Sumber : https://tropicalarchitectblog.wordpress.com

Sistem penangan limbah cair berupa air kotor pada tiap lantai yang berasal dari
floor drain, saliran wastafel dan lainnya dialirkan secara vertical menggunakan pipa
menuju bak kontrol yang ada di bawah lalu menuju sumur resapan sebelum dialirkan
ke saluran kota.

Sistem penangan limbah padat atau kotoran yang berasal dari closet masing-

masing unit disalurkan secara vertikal melalui pipa menuju septic tank yang ada di
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bawah , sedangkan pipa yang melintang secara horizontal memiliki persyaratan
ketentuan kemiringan 2-3% tiap meternya agar tidak terjadi penyumbatan pada aliran
pipa. Setelah ditampung dan diendapkan pada septic tank,air kotor yang tersisa
dialirkan menuju sumur resapan. Peletakkan septic tank juga perlu diperhatikan,
semakin jauh letaknya dari closet lantai dasar maka semakin besar pula kebutuhan
kedalamannya dalam penempatannya. Jaraknya pun harus memiliki syarat minimal 15
meter dari sumber penyimpanan air bersih seperti ground tank untuk menghindari
pencemaran limbah pada air bersih.

Sedangkan untuk sistem penanganan air hujan , air hujan yang turun dari atap
dialirkan menuju talang yang berada pada sisi atap dan disalurkan menuju bak kontrol

menggunakan pipa secara vertikal.
air hujan

il
talang ey 'y a S . . - »

wastafel s ‘ ‘

e — ! l » - 4
o floor drain J .
pipa vertikal il Ik 4

¢ s
pipa vertikal
z i

-

-

b ) e L

o o 2
saluran kota - - bak kontrol - -

sumur resapan

Gambar 7. 25 Distribusi sistem saluran air kotor

Sumber : https://tropicalarchitectblog.wordpress.com
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Gambar 7. 26 Distribusi sistem saluran limbah padat

Sumber : https://tropicalarchitectblog.wordpress.com
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¢) Instalasi listrik

Instalasi listrik pada proyek ini bersumber dari jaringan listrik PLN dan dengan
sumber cadangan berasal dari genset apabila dibutuhkan ketika terjadi pemadaman
listrik oleh PLN. Jaringan listrik PLN sebagai sumber utama untuk digunakan dalam
kebutuhan bangunan setiap harinya, sedangkan genset sebagai cadangan untuk
kebutuhan operasional bangunan. Sistem kelistrikan didistribusikan melalui perangkat
Main Distribution Panel kemudian dialirkan ke Sub Distribution Panel pada tiap lantai
di Kampung Vertikal hingga menuju ke semua fasilitas yang membutuhkan daya listrik.
Sedangkan peletakkan genset pada ruang MEP yang selanjutnya dialirkan melalui
Automatic Transfer Switch ketika terjadi pemadaman listrik.

d) Instalasi penangkal petir

batang penangkal petir

. A

./-’ b N
;
kabel ] PLA e AT e WO | il
konduktor |
r l‘ . I
grounding

Gambar 7. 27 Sistemiintstalasi penangkal petir

Sumber : https.//trepicalarchitectblog.wordpress.com

Penangkal petir yang digunakan pada perencanaan kampung vertikal adalah
penangkal petir tipe sangkar Faraday guna merespon bentuk bangunan kampung
vertikal yang direncanakan berbentuk linier,dengan persyaratan sebagai berikut :

e Pada bagian teras atap bangunan kampung vertical diletakkan batang penangkal
petir berupa batang-batang logam berujung runcing.

e Pada sisi luar bangunan dipasang kabel konduktor yang merupakan kabel
penyalur petir dan diberi lapisan isolator sebagai lapisan pelindung.

e Tempat pembumian atau grounding diletakkan dan ditanam di dalam tanah

berupa batang elektroda tembaga.
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